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Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees.) merupakan salah satu tanaman obat 
yang dapat diperbanyak secara generatif menggunakan benih. Benih sambiloto termasuk 
golongan benih ortodoks yang mengalami masa dormansi. Dalam proses perkecambahan benih 
diperlukan hormon pertumbuhan atau sering juga disebut sebagai Zat Pengatur Tumbuh. 
Bawang merah dan bawang putih merupakan salah satu sumber ZPT alami yang dapat 
digunakan dalam proses perkecambahan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh 
perendaman air perasan bawang merah dan bawang putih terhadap perkecambahan benih 
sambiloto serta mengetahui dosis dan waktu perendaman yang paling efektif meningkatkan 
perkecambahan benih sambiloto. Pada penelitian ini digunakan benih sambiloto yang telah 
mengalami masa penyimpanan selama 6 bulan. Konsentrasi yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu 10%, 20% dan 40% dengan waktu perendaman 1 jam, 2 jam dan 4 jam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis bawang mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap jumlah benih berkecambah di petridish, jumlah daun, lebar daun dan tinggi kecambah. 
Sedangkan perlakuan konsentrasi dan lama waktu perendaman memberikan pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap jumlah kecambah, jumlah daun, panjang daun dan tinggi kecambah. 
Kombinasi antar perlakuan tidak menunjukkan hasil yang signifikan sehingga dapat diartikan 
bahwa seluruh kombinasi perlakuan memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap 
parameter pengamatan. 
 
Kata kunci: sambiloto, bawang merah, bawang putih, dosis, waktu perendaman 
 
Pendahuluan 
 Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees.) merupakan salah satu jenis 
tanaman liar berkhasiat obat. Sambiloto dapat diperbanyak secara generatif (menggunakan 
biji/benih) dan vegetatif (dengan cara stek). Benih sambiloto termasuk golongan benih 
ortodoks. Benih ortodoks mempunyai ciri dapat disimpan dalam jangka waktu lama dalam 
kondisi kadar air dan suhu rendah (Widaryanto & Azizah, 2018). Selain itu, secara umum benih 
ortodoks mempunyai kulit biji keras, ukuran biji biasanya kecil hingga sedang, kadar air biji 
segar sebelum masak fisiologis 15-30%, sedangkan saat masak fisiologis kadar air menurun 
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hingga 6-10% (Ahmed & Mohammed, 2014). Benih ortodoks ini memilki sifat dormansi, yaitu 
keadaan dimana benih tidak dapat berkecambah walau sudah berada dalam kondisi lingkungan 
(kelembaban suhu dan cahaya) yang optimal (Hidayat RS & Marjani, 2017). Kondisi ini 
memungkinkan benih untuk dapat disimpan dalam jangka waktu lama sampai beberapa tahun. 
Dalam proses perkecambahan benih membutuhkan hormon pertumbuhan atau 
seringkali disebut Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). ZPT berperan dalam merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan suatu tanaman. Beberapa ZPT yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman yaitu berasal dari golongan auksin, giberelin dan sitokinin (Lindung, 2014). Secara 
alami di dalam benih/biji terkandung ZPT untuk menunjang perkecambahan. Namun seringkali 
jumlahnya tidak memadai sehingga perlu ditambahan ZPT eksogen (Kurniati et al, 2017).  
Pemberian ZPT eksogen yaitu memberikan bahan kimia sintetik yang dapat berfungsi dan 
berperan seperti hormon endogen sehingga mampu memberikan pengaruh dan rangsangan 
layaknya fitohormon alami (Aisyah et al, 2016). 
Dormansi pada benih disebabkan karena rendahnya giberelin endogen dalam benih. 
Giberelin berperan dalam fase berkecambah dan fase akhir dormansi. Giberelin dapat 
mempermudah proses perkecambahan dan menghilangkan dormansi (Tetuko et al, 2015). 
Selain giberelin, auksin juga berperan dalam merangsang pertumbuhan, merangsang 
pembesaran dan pembelahan sel (Adnan et al, 2017). Auksin juga berperan dalam 
mempercepat proses imbibisi sehingga benih lebih mudah berkecambah (Farida, 2013). 
Umbi bawang merah merupakan salah satu sumber giberelin alami (Ichsan et al, 2015). 
Selain megandung giberelin, umbi bawang merah juga mengandung Indol Acetic Acid (IAA) 
yang merupakan auksin yang sangat aktif berperan dalam memacu pertumbuhan tanaman 
(Alimudin et al, 2017). Menurut penelitian (Fitriani, 2019) ekstrak bawang merah dan bawang 
putih merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan akar. 
Berdasarkan hal tersebut dipandang perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh dosis air 
perasan bawang merah dan bawang putih dan waktu perendaman terhadap perkecambahan 
benih sambiloto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman air perasan 
bawang merah dan bawang putih terhadap perkecambahan benih sambiloto serta mengetahui 
dosis dan waktu perendaman yang paling efektif meningkatkan perkecambahan benih 
sambiloto. 
Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu. Pada penelitian ini 
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digunakan benih sambiloto yang telah mengalami penyimpanan selama 6 bulan. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama 
yaitu jenis bawang yang meliputi bawang merah dan bawang putih. Faktor kedua yaitu 
konsentrasi air perasan yang meliputi 10%, 20% dan 40% serta faktor ketiga yaitu lama waktu 
perendaman yang meliputi 1 jam, 2 jam dan 4 jam. Benih sambiloto dikelompokkan menjadi 
18 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol. Kombinasi perlakuan yang digunakan yaitu : 
1. Bawang merah 10% perendaman 1 jam (M1T1) 
2. Bawang merah 10% perendaman 2 jam (M1T2) 
3. Bawang merah 10% perendaman 4 jam (M1T3) 
4. Bawang merah 20% perendaman 1 jam (M2T1) 
5. Bawang merah 20% perendaman 2 jam (M2T2) 
6. Bawang merah 20% perendaman 4 jam (M2T3) 
7. Bawang merah 40% perendaman 1 jam (M3T1) 
8. Bawang merah 40% perendaman 2 jam (M3T2) 
9. Bawang merah 40% perendaman 4 jam (M3T3) 
10. Bawang putih 10% perendaman 1 jam (M1T1) 
11. Bawang putih 10% perendaman 2 jam (M1T2) 
12. Bawang putih 10% perendaman 4 jam (M1T3) 
13. Bawang putih 20% perendaman 1 jam (M2T1) 
14. Bawang putih 20% perendaman 2 jam (M2T2) 
15. Bawang putih 20% perendaman 4 jam (M2T3) 
16. Bawang putih 40% perendaman 1 jam (M3T1) 
17. Bawang putih 40% perendaman 2 jam (M3T2) 
18. Bawang putih 40% perendaman 4 jam (M3T3) 
19. Kontrol (perendaman 1 jam di dalam aquadest) 
Air perasan bawang merah dan bawang putih dibuat dengan cara menghaluskan 
bawang merah dan bawang putih secara terpisah menggunakan blender. Bawang merah dan 
bawang putih yang telah dihaluskan selanjutnya diperas dan dipisahkan antara air perasan 
dan ampas. Air perasan yang diperoleh diencerkan menggunakan aquadest sesuai dosis 
yang diinginkan. 
Benih yang digunakan pada masing-masing kelompok sebanyak 20 buah. Benih 
disebar pada cawan petri dan juga pottray. Parameter yang diamati pada kelompok benih 
yang disebar pada cawan petri yaitu jumlah benih berkecambah. Sedangkan parameter yang 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  14 
 
diamati pada kelompok benih yang disebar pada pottray meliputi jumlah benih 
berkecambah, jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah. Pengamatan 
jumlah benih berkecambah dilakukan setiap hari selama 6 minggu. Sedangkan pengamatan 
jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah diamati setiap 1 minggu sekali 
selama 6 minggu. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Analysis of 
Variance (Anova) dengan taraf kesalahan 5%. Apabila terdapat beda nyata analisis 
dilanjutkan menggunakan Duncan Multiple Range Test  (DMRT) dengan taraf kesalahan 
5%.  
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis anova jumlah benih berkecambah 




Jenis bawang 0,012*) 0,100ns 
Konsentrasi 0,290ns 0,273ns 
Lama waktu perendaman 0,719ns 0,109ns 
Jenis bawang*konsentrasi 0,837ns 0,227ns 
Jenis bawang*lama waktu perendaman 0,530ns 0,264ns 
Konsentrasi*lama waktu perendaman 0,264ns 0,308ns 
Jenis bawang*konsentrasi*lama waktu 
perendaman 
0,441ns 0,735ns 
Keterangan : *) : signifikan 
ns : tidak signifikan 
 
Hasil analisis anova menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada benih 
sambiloto tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah benih 
berkecambah di pottray. Sedangkan untuk benih yang berkecambah di petridish, jenis 
bawang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah benih yang mampu 
berkecambah. Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan oleh (Farida, 2013) 
menyatakan bahwa perendaman menggunakan ZPT mampu mempercepat perkecambahan 
benih. Berdasarkan penelitian (Nasution et al, 2014) menyatakan bahwa kandungan IAA 
dan giberelin mampu meningkatkan jumlah benih berkecambah. Sedangkan penelitian 
(Surtinah et al, 2018) menyatakan bahwa perendaman menggunakan IAA belum mampu 
meningkatkan perkecambahan benih. Menurut penelitian (Yuniarti et al, 2013) benih gagal 
berkecambah salah satunya disebabkan karena benih masih berada dalam fase dormansi. 
Hal ini sering terjadi pada benih yang memiliki kulit biji yang keras dimana kondisi kulit 
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biji tersebut menghambat perkecambahan meskipun benih disemaikan pada kondisi 
perkecambahan yang optimum. 
2. Analisis anova jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah 
Hasil analisis anova untuk jumlah daun, panjang daun, tinggi daun dan tinggi 
kecambah dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil analisis anova jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah 
Perlakuan Signifikansi 




Jenis bawang 0,010*) 0,083ns 0,011*) 0,019*) 
Konsentrasi 0,280ns 0,821ns 0,251ns 0,364ns 
Lama waktu perendaman 0,712ns 0,422ns 0,839ns 0,710ns 
Jenis bawang*konsentarsi 0,832ns 0,588ns 0,785ns 0,979ns 
Jenis bawang*lama waktu 
perendaman 
0,521ns 0,700ns 0,395ns 0,737ns 
Konsentarsi*lama waktu 
perendaman 




0,426ns 0,290ns 0,372ns 0,318ns 
Keterangan : *) : signifikan 
ns : tidak signifikan 
 
Hasil analisis anova menunjukkan bahwa perlakuan jenis bawang memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun, panjang daun dan tinggi kecambah. 
Sedangkan perlakuan lain yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah. Sedangkan interaksi 
antar perlakuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter yang 
diamati. Hal ini sesuai dengan penelitian (Adnan et al., 2017) yang menyatakan bahwa 
interaksi antara konsentrasi dan lama waktu perendaman ZPT yang mengandung auksin 
berpengaruh tidak nyata terhadap potensi tumbuh, daya berkecambah, indeks vigor, tinggi 
kecambah dan panjang akar.  
3. Jumlah benih berkecambah 
Total benih yang berkecambah setelah diberikan perlakuan perendaman 
menggunakan air perasan bawang merah dan bawang putih dapat dilihat pada Grafik 1. 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  16 
 
 
Grafik 1. Total benih berkecambah setelah perlakuan 
 
Berdasarkan Grafik 1. persentase jumlah benih berkecambah pada cawan petri 
yang dialasi tisu lebih banyak dibandingkan benih pada pottray yang berisi media tanam. 
Persentase benih berkecambah paling banyak ditunjukan oleh kelompok perlakuan M3T3 
yaitu bawang merah konsentarsi 40% dengan waktu perendaman 4 jam. Sedangkan 
persentase benih berkecambah paling sedikit ditunjukkan oleh kelompok perlakuan P3T2 
yaitu bawang putih 40% dengan waktu perendaman 2 jam. Benih yang disebar pada 
pottray sebagian besar gagal tumbuh dan hanya sebagian kecil saja yang mampu tumbuh. 
Benih yang diberikan perlakuan menunjukkan angka persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan kontrol kecuali pada perlakuan P3T2 yang menunjukkan angka yang lebih 
rendah. Berdasarkan penelitian (Tetuko et al., 2015) giberelin mampu meningkatkan 
perkecambahan sebanyak 28% sedangkan kombinasi giberelin dan auksin mampu 
meningkatkan perkecambahan sebesar 61%.  
4. Jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi tanaman 
Benih yang disebar pada pottray dan telah mengalami pertumbuhan selanjutnya 
dilakukan pengamatan tambahan berupa jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi 
tanaman. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada Grafik 2. 
Grafik 2. menunjukkan bahwa pada perlakuan M3TI kecambah yang tumbuh 
memiliki jumlah daun terbanyak, daun terpanjang dan terlebar serta kecambah tumbuh 
paling tinggi dibandingkan kelompok lainnya. Berdasarkan penelitian (Darojat, Resmisari, 
& Nasichuddin, 2014) penambahan konsentrasi air rebusan bawang merah mampu 
meningkatkan perkecambahan dan variabel pertumbuhan. Hal ini diperkuat dengan hasil 


























Jumlah Benih Berkecambah (%) Cawan Petri Jumlah Benih Berkecambah (%) Pottray
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  17 
 
mengandung auksin memberikan pengaruh positif terhadap jumlah benih berkecambah, 
tinggi kecambah dan panjang akar. Pada perlakuan M2T1, M3T2, P1T3, P2T1, P2T2, 
P2T3 dan P3T3 tidak ada benih yang berkecambah. Berdasarkan penelitian (Fitriani, 2019) 
pemberian konsentrasi air rebusan bawang merah dan bawang putih yang tidak tepat 
menyebabkan pembusukan, kegagalan tumbuh dan pertumbuhan yang abnormal. 
 
 
Grafik 2. Rata-rata jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan tinggi kecambah (cm) 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan jenis bawang 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumlah benih berkecambah di petridish, jumlah 
daun, lebar daun dan tinggi kecambah. Sedangkan perlakuan konsentrasi dan lama waktu 
perendaman memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap jumlah kecambah, jumlah 
daun, panjang daun dan tinggi kecambah. Kombinasi antar perlakuan tidak menunjukkan hasil 
yang signifikan sehingga dapat diartikan bahwa seluruh kombinasi perlakuan memberikan 
pengaruh yang hampir sama terhadap parameter pengamatan. 
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Jumlah daun 0,67 0,67 0,44 0 0,44 0,44 1,33 0 0,67 0,22 0,44 0 0 0 0 0,22 0,22 0 0,22
Panjang daun 0,2 0,2 0,1 0 0,1 0,1 0,3 0 0,2 0,1 0,1 0 0 0 0 0 0,1 0 0,1
Lebar daun 0,2 0,2 0,1 0 0,1 0,1 0,3 0 0,2 0,1 0,1 0 0 0 0 0 0,1 0 0,1
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